
 
 

 
 

SKRIPSI 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MINYAK CENGKEH (Eugenia 

aromatic) DALAM PENGANGKUTAN BENIH  

LELE SANGKURIANG (Clarias gariepinus) DENGAN 

METODE TRANSPORTASI TERTUTUP 

 

 

 

REFDI RIFAN 

                            

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK 

PONTIANAK 

2019 



 
 

 
 

 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA* 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul “Efektivitas Penggunaan 

Minyak Cengkeh (Eugenia aromatic) Dalam Pengangkutan Benih Lele 

Sangkuriang (Clarias gariepenus) Dengan Metode Transportasi Tertutup” adalah 

benar karya saya dengan arahan dari komisi pembibing dan belum diajukan dalam 

bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain 

telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir 

skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

 

       Pontianak, 26 Juli 2019 

 

       Refdi Rifan 

       NIM.121110603 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

RINGKASAN SKRIPSI 

 

REFDI RIFAN. Efektivitas Penggunaan Minyak Cengkeh (Eugenia 

aromatic) Dalam Pengangkutan Benih Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 

Dengan Metode Transportasi Tertutup. Dibimbing oleh RACHIMI dan EKA 

INDAH RAHARJO. 

 

 Permasalahan yang dihadapi dalam transportasi benih lele adalah jarak 

tempuh yang jauh dan waktu yang lama mengakibatkan resiko stress yang 

menyebabkan tingkat mortalitas yang tinggi selama pengangkutan. Stress 

diakibatkan ikan mengalami adaptasi lingkungan kualitas air serta kondisi 

ekstrim. Pembiusan merupakan salah satu cara yang baik untuk mempertahankan 

kuantitas ikan selama transportasi. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai 

bahan anastesi alami adalah minyak cengkeh . 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan minyak cengkeh dalam pengangkutan Benih Lele 

Sangkuriang dengan metode transportasi tertutup. Adapun manfaat dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembudidaya ikan lele untuk 

dosis yang tepat dalam penggunaan minyak cengkeh sebagai bahan anestesi benih 

lele sangkuriang dalam transportasi tertutup. 

Hasil dari penelitian, benih ikan lele yang dimasukan kedalam plastik 

packing yang berisi campuran minyak cengkeh yang berbeda memperlihatkan 

tingkah laku yang sama, kecuali perlakuan kontrol, pada perlakuan kontrol ikan 

tidak memperlihatkan perubahan prilaku di tandai dengan pergerakan operkulum 

normal, gerak renang aktif dan respon terhadap rangsangan luar tinggi. 

Hasil penelitian imotilisasi menggunakan minyak cengkeh menunjukan 

bahwa pada perlakuan D dengan dosis 0,020ml/l memliki waktu induksi yang 

paling cepat, hanya dalam rentang waktu 16-25 menit ikan telah pingsan semua. 



 
 

 
 

Pada perlakuan C dengan dosis 0,015ml/l waktu induksi terjadi pada menit ke 26-

35 menit dan perlakuan B dengan dosis 0,010ml/l waktu induksi terjadi pada 

menit 36-45. 

Waktu sedatif terbaik adalah konsentrasi penggunaan minyak cengkeh 

sebanyak 0,010 ml/L yaitu 1,67 menit. Sementara untuk konsentrasi penggunaan 

minyak cengkeh sebanyak 0,015 ml/L dan 0,020 ml/, waktu sedatifnya juga cukup 

cepat yaitu 2,67 menit dan 4,67 menit. 

Tingkat kelangsungan hidup terbaik adalah konsentrasi penggunaan 

minyak cegkeh sebanyak 0,020 ml/L yaitu 99,2%, sedangkan pada perlakuan 

kontol merupakan perlakuan yang kelangsungan hidup terendah yaitu 68%. Pada 

perlakuan B dengan konsentrasi 0,010 ml/L, tingkat kelangsungan hidup benih 

mencapai 92,16%. Untuk perlakuan C dengan konsentrasi 0,015 ml/L, tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan mencapai 97,5%. 

 

Kata Kunci: Minyak Cengkeh, Benih Lele Sangkuriang, Transportasi Tertutup 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi geografis Kalimantan Barat menyimpan potensi dan peluang yang 

signifikan untuk budidaya ikan air tawar di Kalimantan seperti pengembangan 

budidaya Ikan Lele Sangkuriang atau dikenal dengan nama latin Clarias 

gariepinus. Ikan Lele Sangkuriang memiliki peluang dikembangkan, mengingat 

tingkat konsumsi ikan di Kalimantan Barat yang semakin meningkat. Data Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat mencatat bahwa pada tahun 

2017 tingkat konsumsi ikan di Kalimantan Barat mencapai 35 Kg per kapita per 

tahun dari sebelumnya 24 Kg per kapita per tahun, bahkan diperkirakan tingkat 

konsumsi ikan ini semakin meningkat mencapai 40 Kg per kapita per tahun. 

Alasan kedua yaitu banyaknya pembudidaya Ikan Lele yang tersebar di seluruh 

kabupaten/kota se-Kalimantan Barat. Ketiga, banyaknya usaha-usaha baik mikro 

maupun kecil yang memanfaatkan ikan khususny ikan Lele sebagai bahan usaha. 

Dalam rangka budidaya Ikan Lele Sangkuriang, ketersediaan benih 

menjadi penting guna mensuplai para pembudidaya pembesaran Ikan Lele yang 

tersebar di seluruh kabupaten/kota se-Kalimantan Barat. Namun, ketersediaan 

benih bagi para pembudidaya mengalami kendala yakni jarak tempuh pengiriman 

bibit cukup jauh dan memerlukan waktu pengiriman yang cukup lama, seperti 

lokasi pembenihan yang berada di Kota Pontianak lalu harus mengirim benih ikan 

hingga ke Kabupaten Kapuas Hulu yang jaraknya mencapai 572,6 Km dengan 

menempuh waktu selama rata-rata 12 Jam bahkan lebih waktu perjalanan.  

Kondisi jarak tempuh yang jauh dan waktu yang lama mengakibatkan 

resiko mortalitas yang tinggi selama pengangkutan Benih Lele Sangkuriang. 

Mortalitas tinggi disebabkan Benih Lele Sangkuriang mengalami stres dan 

pergesekan fisik selama pengangkutan berlangsung. Stres memicu metabolisme 

benih ikan menjadi semakin tinggi sehingga aktivitas ikan pun menjadi tinggi
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pula, akibatnya kadar oksigen terlarut menjadi berkurang dan kadar amoniak 

meningkat dalam wadah pengangkutan. 

Guna mengurangi resiko mortalitas selama pengangkutan Benih Lele 

Sangkuriang dapat menggunakan teknik anastesi atau pembiusan. Transportasi 

ikan dengan menggunakan bahan anestesi bertujuan untuk memperpanjang waktu 

transportasi dengan menekan metabolisme dan aktivitas ikan. Teknik anast esi 

atau pembiusan dapat menggunakan bahan kimia atau bahan alami. 

Sebagai bahan anastetik (pembiusan) alami, cengkeh mengandung minyak 

atsiri dan euganol yang mempunyai fungsi anastetik dan antimikrobial.           

Kandungan bahan aktif dalam minyak cengkeh terdiri dari 88,58% euganol, 

1,38% betacaryophyllene, dan 5,62% euganol asetat (Chaieb, dkk, 2007). Minyak 

cengkeh bisa dijadikan alternatif pengganti untuk membius ikan. Minyak cengkeh 

efektif untuk membius ikan karena kaya akan kandungan eugenol. Sebagai bahan 

alami, minyak cengkeh tidak meninggalkan residu yang membahayakan terhadap 

keamanan produk jika dikonsumsi manusia. Selain itu, minyak cengkeh juga 

cukup efisien karena harganya yang relatif murah, dan mudah diperoleh hingga di 

pasar-pasar tradisional yang ada di Kota Pontianak.     

Oleh karena itu, pada penelitian ini, akan dilakukan serangkaian penelitian 

tentang penggunaaan minyak cengkeh dalam rangka pembiusan terhadap Benih 

Lele Sangkuriang. Minyak cengkeh dipergunakan dalam metode transportasi 

tertutup yang diperkirakan membutuhkan waktu tempuh 12 jam selama 

pengangkutan Benih Lele Sangkuriang dari Kota Pontianak hingga ke Kabupaten 

Sambas, Penggunaan minyak cengkeh ini diharapkan dapat memberikan efek bius 

terhadap Benih Lele Sangkuriang sehingga dapat menurunkan resiko mortalitas 

selama proses pengangkutan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana efektivitas penggunaan minyak cengkeh dalam 

pengangkutan Benih Lele Sangkuriang dengan metode transportasi tertutup? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan minyak cengkeh dalam 

pengangkutan Benih Lele Sangkuriang dengan metode transportasi tertutup. 

2. Menentukan dosis minyak cengkeh yang tepat pada transportasi benih ikan 

lele sangkuriang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang efektivitas penggunaan minyak cengkeh dalam 

pengangkutan Benih Lele Sangkuriang dengan metode transportasi tertutup 

memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Mengembangkan kajian akademis (teori) transportasi tertutup pada Benih Lele 

Sangkuriang.  

2. Memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembudidaya Ikan Lele 

Sangkuriang tentang penggunaan minyak cengkeh pada sistem transportasi 

tertutup. 

1.5  Hipotesis 

 Hipotesis yang diuji dalam penelitian adalah : 

Ho : Konsentrasi minyak cengkeh yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup Benih Lele Sangkuriang dalam transportasi 

sistem tertutup.  

Hi :  Konsentrasi minyak cengkeh yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 

kelangsungan hidup Benih Lele Sangkuriang dalam transportasi sistem 

tertutup.
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas penggunaan minyak 

cengkeh dalam pengangkutan Benih Lele Sangkuriang dengan metode 

transportasi tertutup  disimpulkan sebagai berikut: 

1. Waktu induksi terbaik adalah konsentrasi penggunaan minyak cengkeh 

sebanyak 0,020 ml/L yaitu 23,67  menit . 

2. Waktu sedatif terbaik adalah konsentrasi penggunaan minyak cengkeh 

sebanyak 0,010 ml/L yaitu 1,67 menit. 

3. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi adalah konsentrasi penggunaan minyak 

cegkeh sebanyak 0,020 ml/L yaitu 99,%. 

5.2 Saran 

1. Kepada petani atau pembudidaya Ikan Lele Sangkuriang, sebaiknya 

menggunakan konsentrasi minyak cengkeh sebesar 0,015 ml/L karena tidak 

berbeda nyata pada perlakuan D yang dosis pemberian minyak cengkeh lebih 

tinggi, mengingat dalam segi ekonomi pemberian dosis 0,015 ml/L lebih 

menguntungkan karena dosis yang diberikan lebih kecil dibandingkan 

perlakuan dosis 0,020 ml/L dimana tingkat kelangsungan hidup nya tidak 

berbeda nyata antara perlakuan 0,015 ml/L dan 0,020 ml/L. 

2. Perlu penelitian lanjutan tentang penggunaan minyak cengkeh sebagai obat 

bius terhadap benih ikan lainnya untuk peningkatan kelangsungan hidup benih 

ikan.
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Lampiran 1. Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan yang Digunakan dalam 

Penelitian (Hanafiah, 2012) 

 

No Nomor Urut Perlakuan Ulangan 

1 4 

A 
1 

2 1 2 

3 10 3 

4 7 

B 
1 

5 9 2 

6 5 3 

7 6 

C 
1 

8 8 2 

9 12 3 

10 3 

D 
1 

11 11 2 

12 2 3 
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Lampiran 2. Waktu Pengamatan Masa Induksi Benih Ikan Lele Selama 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 

(ml/L) 
Ulangan Waktu 

( menit ) 

 

A  

( 0 ml/l ) 

Rata-rata 

1 0 

2 0 

3 0 

0 

 

B  

(0,010 ml/l) 

Rata-rata 

1 45 

2 43 

3 43 

43,66 

 

 C 

(0,015 ml/l) 

Rata-rata 

1 34 

2 35 

3 35 

34,66 

 

D  

(0,020 ml/l) 

Rata-rata 

1 24 

2 25 

3 22 

23,66 
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Lampiran 3. Uji Normalitas Lilifors Waktu Induksi 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) |F Zi - S Zi| 

1 0 -1,49 0,07 0,08 0,01 

2 0 -1,49 0,07 0,17 0,10 

3 0 -1,49 0,07 0,25 0,18 

4 22 -0,20 0,42 0,33 0,09 

5 24 -0,09 0,47 0,42 0,05 

6 25 -0,03 0,49 0,50 0,01 

7 34 0,50 0,69 0,58 0,11 

8 35 0,56 0,71 0,67 0,04 

9 35 0,56 0,71 0,75 0,04 

10 43 1,02 0,85 0,83 0,01 

11 43 1,02 0,85 0,92 0,07 

12 45 1,14 0,87 1,00 0,13 

 

  

 

 

 

 

Jika L hit < L tab 5% dan L tab 1% berarti data normal 

 

 

 

 

 

Rata-rata x = 25,5 

Sd = 17,08 

L Hitung max = 0,18 

L tabel 5% = 0,242 

L tabel 1 % = 0,275 
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Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Waktu Induksi dengan SPSS 

 

Test Resultsa 

Box's M 1,653 

F 

Approx. ,674 

df1 2 

df2 81,000 

Sig. ,512 

 

 

 

Brdasarkan uji homogenitas ragam barlet dengan SPSS didapatkan nilai X2 

sebesar 1,653 

X2 (Tab 5%)    : 9,48 

X2  (Tab 1%) : 13,27 

X2 hitung < X2 Tab               Data homogeny 
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Lampiran 5. Analisis Varian Terhadap Waktu Induksi 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
A B C D 

1 0 45 34 24 103 

2 0 43 35 25 103 

3 0 43 35 22 100 

Jumlah 0 131 104 71 306 

Rata-rata 0 43,67 34,67 23,67 25,5 

SD 0 1,15 0,58 1,53 1,73 

 

 

FK = (ΣX)2 = (306)2 = 93636  = 7803 

       p.r          4.3          12 

 

JKT  = Σ(Xi2 +…+Xi2) – FK  

 = (02 +…+ 222) – 7803 = 3211 

 

JKP = Σ (Σxi)
2 - FK  

                     r 

 = (02 + ... + 23,672) – 7803 

  3 

            = 3203 

JKG = JKT - JKP 

 = 3211 – 3203 

 = 8 
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SV Db JK KT F.hit 
F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3,00 3203 1067,667 1067,667** 4,07 7,59 

Galat 8,00 8 1    

Total 11,00 3211     

X 25,5      

Keterangan ** : Berbeda Sangat Nyata (F.hit > F.tab) 
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Lampiran 6. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT)  

 

BNT5% = 2,306 x  
√2(1)

3
 = 1,88 

BNT1% = 3,355 x 
√2(1)

3
 =  2,74 

Perlakuan Rata-rata 
selisish  

BNT 5% BNT 1% 
A B C 

A 0 
   

a a 

B 43,67 43,67** 
  

b B 

C 34,67 34,67** 9** 
 

c c 

D 23,67 23,67** 20** 9** d d 

 

Keterangan   ** =Berbeda Sangat Nyata (ketika selisih lebih besar dari BNT1% dan 

5% ) 

                     *    = Berbeda Nyata (ketika lebih besar dari BNT5% saja) 

                     tn   = Berbeda Tidak Nyata (ketika tidak lebih besar dari BNT1% dan 

5%) 
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Lampiran 7. Waktu Pengamatan Masa Sedatif selama Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 

(ml/L) 
Ulangan Waktu 

( menit ) 

 

A  

( 0 ml/l ) 

Rata-rata 

1 0 

2 0 

3 0 

0 

 

B  

(0,010 ml/l) 

Rata-rata 

1 2 

2 1 

3 2 

1,66 

 

 C 

(0,015 ml/l) 

Rata-rata 

1 2 

2 3 

3 3 

2,66 

 

D  

(0,020 ml/l) 

Rata-rata 

1 5 

2 4 

3 5 

4,66 
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Lampiran 8. Uji Normalitas Lilifors Waktu Sedatif 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) |F Zi - S Zi| 

1 0 -1,24 0,11 0,08 0,0243 

2 0 -1,24 0,11 0,17 0,0591 

3 0 -1,24 0,11 0,25 0,1424 

4 1 -0,69 0,25 0,33 0,0878 

5 2 -0,14 0,45 0,42 0,0286 

6 2 -0,14 0,45 0,50 0,0548 

7 2 -0,14 0,45 0,58 0,1381 

8 3 0,41 0,66 0,67 0,0064 

9 3 0,41 0,66 0,75 0,0897 

10 4 0,96 0,83 0,83 0,0009 

11 5 1,51 0,94 0,92 0,0184 

12 5 1,51 0,87 1,00 0,0649 

 

 

  

 

 

 

Jika L hit < L tab 5% dan L tab 1% berarti data normal 

 

 

 

Rata-rata x = 25,5 

Sd = 1,82 

L Hitung max = 0,14 

L tabel 5% = 0,242 

L tabel 1 % = 0,275 
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Lampiran 9. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Waktu Sadatif dengan SPSS 

 

Test Resultsa 

Box's M ,000 

F 

Approx. ,000 

df1 2 

df2 81,000 

Sig. 1,000 

 

 

 

 

 

Brdasarkan uji homogenitas ragam barlet dengan SPSS didapatkan nilai X2 

sebesar 0 

X2 (Tab 5%)    : 9,48 

X2  (Tab 1%) : 13,27 

X2 hitung < X2 Tab               Data homogeny 
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Lampiran 10. Analisis Varian Terhadap Waktu Sedatif 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
A B C D 

1 0 2 2 5 9 

2 0 1 3 4 8 

3 0 2 3 5 10 

Jumlah 0 5 8 14 27 

Rata-rata 0 1,67 2,67 4,67 2,25 

SD 0 0,58 0,58 0,58 1 

 

 

FK = (ΣX)2 = (27)2 = 729  = 60,75 

       p.r        4.3       12 

 

JKT  = Σ(Xi2 +…+Xi2) – FK  

 = (02 +…+ 52) – 60,75 = 36,25 

 

JKP = Σ (Σxi)
2 - FK  

                     r 

 = (02 + ... + 142) – 60,75 

  3 

            = 34,25 

JKG = JKT - JKP 

 = 36,25 – 34,25 

 = 2 
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SV Db JK KT F.hit 
F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3,00 34,25 11,42 45,667** 4,07 7,59 

Galat 8,00 2 0,25    

Total 11,00 36,25     

X 2,25      

Keterangan ** : Berbeda Sangat Nyata (F.hit > F.tab) 
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Lampiran 11. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT)  

 

BNT5% = 2,306 x  
√2(0,25)

3
 = 0,94 

BNT1% = 3,355 x 
√2(0,25)

3
 =  1,37 

Perlakuan Rata-rata 
selisish  

BNT 5% BNT 1% 
A B C 

A 0 
   

a a 

B 1,67 1,67** 
  

b b 

C 2,67 2,67** 1* 
 

c b 

D 4,67 4,67** 3** 2** d C 

 

Keterangan   ** =Berbeda Sangat Nyata (ketika selisih lebih besar dari BNT1% dan 

5% ) 

                     *    = Berbeda Nyata (ketika lebih besar dari BNT5% saja) 

                     tn   = Berbeda Tidak Nyata (ketika tidak lebih besar dari BNT1% dan 

5%) 
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Lampiran 12. Kelangsungan Hidup (Survival Rate)  

Perlakuan Ulangan 
Jumlah Ikan SR 

(%) Awal Akhir 

A 

1 200 136 68 % 

2 200 130 65 % 

3 200 142 71 % 

B 

1 200 188 94 % 

2 200 180 90 % 

3 200 185 92,5 % 

C 

1 200 197 98,5 % 

2 200 195 97,5 % 

3 200 193 96,5 % 

D 

1 200 199 99,5 % 

2 200 198 99 % 

3 200 198 99 % 

 

Perlakuan 
Ulangan (%) 

Jumlah 
Rata-rata 

(%) 1 2 3 

A (Kontrol) 68 65 71 204 68 % 

B (0,010 ml/L) 94 90 92,5 276,5 92 % 

C (0,015 ml/L) 98,5 97,5 96,5 292,5 98 % 

D (0,020 ml/L) 99,5 99 99 297,5 99 % 
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Lampiran 13. Uji Normalitas Lilifors Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) |F Zi - S Zi| 

1 0,68 -1,61 0,05 0,08 0,0297 

2 0,65 -1,84 0,03 0,17 0,1337 

3 0,71 -1,38 0,08 0,25 0,1666 

4 0,9 0,06 0,52 0,33 0,1906 

5 0,925 0,25 0,60 0,42 0,1820 

6 0,94 0,36 0,64 0,50 0,1420 

7 0,965 0,55 0,71 0,58 0,1268 

8 0,975 0,63 0,74 0,67 0,0689 

9 0,985 0,71 0,76 0,75 0,0098 

10 0,99 0,74 0,77 0,83 0,0619 

11 0,99 0,74 0,77 0,92 0,1452 

12 0,995 0,78 0,78 1,00 0,2173 

 

  

 

 

 

 

Jika L hit < L tab 5% dan L tab 1% berarti data normal 

 

 

 

 

Rata-rata x = 0,89 

Sd = 0,13 

L Hitung max = 0,22 

L tabel 5% = 0,242 

L tabel 1 % = 0,275 
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Lampiran 14. Uji Homogenitas Ragam Bartlet SR dengan SPSS 

 

 

Test Results 

Box's M 7,878 

F 

Approx. 2,249 

df1 3 

df2 115,200 

Sig. ,086 

Tests null hypothesis of equal 

population covariance matrices. 

 

 

 

 

Brdasarkan uji homogenitas ragam barlet dengan SPSS didapatkan nilai X2 

sebesar 7,878 

X2 (Tab 5%)    : 9,48 

X2  (Tab 1%) : 13,27 

X2 hitung < X2 Tab               Data homogen 
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Lampiran 15. Analisis Varian Terhadap Kelangsungan Hidup (Survival 

Rate) 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
A B C D 

1 0,68 0,94 0,985 0,995 3,6 

2 0,65 0,90 0,975 0,99 3,52 

3 0,71 0,925 0,965 0,99 3,59 

Jumlah 2,04 2,77 2,93 2,98 10,71 

Rata-rata 0,68 0,92 0,98 0,99 0,89 

SD 0,03 0,02 0,01 0,002 0,05 

 

 

FK = (ΣX)2 = (10,71)2 = 114,7  = 9,55 

       p.r           4.3          12 

 

JKT  = Σ(Xi2 +…+Xi2) – FK  

 = (0,682 +…+ 0,992) – 9,55 = 0,191 

 

JKP = Σ (Σxi)
2 - FK  

                     r 

 = (2,042 + ... + 2,982) –9,55 

  3 

            = 0,188 

JKG = JKT - JKP 

 = 0,191 – 0,188 

 = 0,003 
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SV Db JK KT F.hit 
F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3,00 0,188 0,062647 176,8843** 4,07 7,59 

Galat 8,00 0,003 0,000354    

Total 11,00 0,191     

X 2,25      

Kk 11,09%      

Keterangan ** : Berbeda Sangat Nyata (F.hit > F.tab) 
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Lampiran 16. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT)  

 

BNT5% = 2,306 x  
√2(0,000354)

3
 = 0,04 

BNT1% = 3,355 x 
√2(0,000354)

3
 =  0,05 

Perlakuan Rata-rata 
selisish  

BNT 5% BNT 1% 
A B C 

A 0,68 
   

a a 

B 0,92 0,24** 
  

b b 

C 0,98 0,30** 0,06** 
 

c c 

D 0,99 0,31** 0,07** 0,01tn C c 

 

Keterangan   ** =Berbeda Sangat Nyata (ketika selisih lebih besar dari BNT1% dan 5% ) 

                     *    = Berbeda Nyata (ketika lebih besar dari BNT5% saja) 

                     tn = Berbeda Tidak Nyata (ketika tidak lebih besar dari BNT1% dan 5%) 
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Lam

pira

n 17. 

Data 

para

meter kualitas air sebelum transportasi 

 

Lampiran 18. Data parameter kualitas air setelah transportasi 

Parameter 

kualitas air 

Perlakuan 

A B C D 

Suhu 28oC 28oC 28oC 28,oC 

pH 6,5 6,6 6,8 6,9 

DO   3,7 mg/L 4 mg/L 4,4 mg/L 5,2 mg/L 

NH3 0,3 mg 0,009 mg 0,006 mg 0,004 mg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter 

kualitas air 

Perlakuan 

A B C D 

Suhu 27 oC 27 oC 27 oC 27 oC 

pH 7 7 7 7 

DO 5,7 mg/L 5,7 mg/L 5,7 mg/L 5,7 mg/L 

NH3 0 mg 0 mg 0 mg 0 mg 
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LAMPIRAN 19. DOKUMENSTASI PENELITIAN 

1. Persiapan Alat dan Bahan 

                                                                                  

   
Gambar 1. Bak penampungan benih        Gambar 2. Pengecekan pH 

    
    Gambar 3. Pengecekan Amonia         Gambar 4. Persiapan Benih 
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2. Pencampuran Minyak Cengkeh dan Pengemasan Benih 

     
   Gambar 5. Pengecekan kualitas air            Gambar 6. Pencampuran Minyak Cengkeh 

 

 

        

       Gambar 7. Fase Pingsan   Gambar 8. Pemberian Oksigen 
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Gambar 9. Persiapan pengangkutan          Gambar 10. Pengangkutan benih   

    

       Gambar 11     Gambar 12 

        Pengecekan benih saat di pertengahan jalan saat transportasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 
 

 

3. Proses Penyadaran Benih Lele Setelah Transportasi 

              

Gambar 13. Pembongkaran Setelah            Gambar 14. Penyadaran Benih 

   Transportasi 

           

          Gambar 15. Masa Sedatif         Gambar 16. Perhitungan Survival Rate 
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